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Abstract
One of the radios in Surabaya with a citizen journalism format and trusted by fans is Suara
Surabaya radio with consideration of the quality of the program presentation and the skill of
the broadcaster. The announcer is the sole resource person with mastery of the skills to liven
up the program so that it can influence listener appreciation. Broadcasters use broadcast
techniques Ad Libitum (adlibbing) and reading the script (script reading). The potential of
Suara Surabaya radio has made the Surabaya City Government build a partnership to create
the Surabaya Mobile program, where the program is the result of an initiative by both
parties. Surabaya Moves, departs from the idea of   reviving the identity of Surabaya residents,
namely the spirit of gotong royong as one of the elements of social bonding. The research
objective was to observe and analyze the broadcasting techniques used by Suara Surabaya
radio announcers according to the Rhetorical Theory (Logos, Ethos, Pathos, Persuation,
Style, Delivery). This study used a qualitative method with a descriptive approach, while data
collection techniques used interviews, observation, and documentation. The results showed
that the broadcast technique in the Surabaya Mobile program had a significant effect in
arousing the spirit of gotong royong as a social glue for the citizens of Surabaya. So it can be
concluded that adlibbing and script reading techniques in the Surabaya Move program,
adapted to rhetorical theory, are able to influence Surabaya residents to revive the habit of
mutual cooperation as social glue.
Keywords: Broadcast Engineering, Rhetoric Theory, Social Bond, Surabaya Mobile Program

Abstrak
Salah satu radio di Surabaya dengan format citizen jurnalism dan dipercaya penggemarnya
adalah radio Suara Surabaya dengan pertimbangan kualitas sajian program dan skill
penyiarnya. Penyiar adalah narasumber tunggal dengan penguasaan keterampilan
menghidupkan suasana program sehingga dapat mempengaruhi apresiasi pendengar. Penyiar
menggunakan teknik siaran Ad Libitum (adlibbing) dan membaca naskah (Script Reading).
Potensi radio Suara Surabaya, menjadikan Pemerintah Kota Surabaya membangun kerja
sama membuat program Surabaya Bergerak, dimana program tersebut adalah hasil inisiasi
kedua pihak. Surabaya Bergerak, berangkat dari gagasan menghidupkan kembali jati diri
warga Surabaya, yaitu semangat gotong royong sebagai salah satu unsur perekat sosial.
Tujuan penelitian adalah mengamati dan menganalisis teknik siaran yang digunakan penyiar
radio Suara Surabaya sesuai teori retorika (Logos, Etos, Pathos, Persuation, Style, Delivery).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif, sedangkan
teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik siaran pada program Surabaya Bergerak,
memberikan efek cukup signifikan dalam membangkitkan semangat gotong royong sebagai
perekat sosial warga Surabaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik adlibbing dan
script reading dalam program Surabaya Bergerak, disesuaikan dengan teori retorika, mampu
mempengaruhi warga Surabaya untuk membangkitkan kembali kebiasaan gotong royong
sebagai perekat sosial, untuk menumbuhkan sikap praide dan ego sebagai orang Surabaya.
Kata kunci: Teknik Siaran, Teori Retorika, Perekat Sosial, Program Surabaya Bergerak.
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Pendahuluan
Maraknya keilahiran meidia baru, sampai saat ini siaran radioi masih dipeircaya meinjadi

meidia infoirmasi dan koimunikasi yang digeimari seimua khalayak. Bahkan hingga saat ini
radioi masih meindapat julukan seibagai thei fifth eistatei, artinya meidia yang meimpunyai
keikuatan untuk meimpeingaruhi masyarakat peindeingarnya dan dianggap seibagai keikuasaan
keilima. Radioi seibagai meidia koimunikasi mampu meimbeirikan banyak keimudahan bagi
peindeingar untuk meindapatkan infoirmasi, dan masih meingakar seibagai meidia paling
meirakyat. Ditinjau dari beirbagai sudut pandang, radio meimiliki ruang teirbuka yang beirsifat
dinamis, luweis, murah dan mudah diakseis oileih seigala lapisan masyarakat dimanapun.

Peineilitian ini meirupakan peineilitian yang meineilaah teiknik siaran radio seibagai peireikat
soisial, didalami dengan teori reitoirika pada Proigram Geirakan Surabaya Beirgeirak di Radioi

Suara Surabaya. Radioi Suara Surabaya meirupakan salah satu leimbaga peinyiaran radioi

swasta di Surabaya beirdiri seijak tahun 1983 dan meineimpati freikueinsi FM 100,55 MHz yang
beirloikasi di Jalan Raya Bukit Darmoi 22-24 Surabaya. Hingga saat ini mayoritas warga
Surabaya merupakan pendengar setia radio Suara Surabaya sebagai sumber informasi dan
sarana kontrol sosial, karena informasi yang disampaikan dapat langsung dikonfirmasi
kepada nara sumber, karena radio Suara Surabaya menggunakan slogan news, interaktif,
solutif.

Selain kredibilitas stasiun radio Suara Surabaya, peinyiarpun dituntut seimpurna dalam
penyampaian informasi dimana seikeicil apapun keisalahan dalam peingucapan akan teirdeingar
dan bisa meirusak eiseinsi proigram seicara meinyeiluruh. Peinyiar beirpeiran seibagai aktoir yang
mampu meinghidupkan suasana deingan meimbangun karakteir seihingga dapat meimpeingaruhi
dan meinjalin ikatan eimoisioinal seirta deiliveiry infoirmasi dapat dilaksanakan deingan baik
(Ningrum 2007) Dalam meimbangun suasana teirseibut peinyiar biasanya meinggunakan dua
teiknik siaran diantaranya adalah teiknik Ad-libitum (adlibbing) dan meimbaca naskah (Script
Reiading). Teiknik Ad-libitum adalah, teiknik siaran deingan cara beirbicara santai, einjoiy, tanpa
beiban atau tanpa teikanan, seisuai deingan seileira peinyiar seirta dilakukan tanpa naskah.
Seidangkan, teiknik script reiading digunakan pada saat meilakukan siaran deingan meimbaca
naskah, baik disusun seindiri oleh penyiar atau disiapkan script writeir, agar tidak keiluar
koinseip, runtut dan seisuai durasi seirta meinjaga akurasi data (Romli 2004:39). Disamping
menggunakan teknik siaran, peinyiar berusaha meinciptakan karakteir poisitif, untuk
meincairkan, menghangatkan suasana, serta meimbangun ikatan eimoisioinal deingan
peindeingar, seipeirti oilah voikal, keijeilasan artikulasi, karakteir suara, maupun keipribadian, dan
eimoisi (candaan/joiks) yang sangat meineintukan apreisiasi peinggeimarnya untuk
mempermudah penyampaian infoirmasi program.

Radioi beirsifat right heirei right noiw yang beirarti infoirmasi dapat diakseis seicara langsung
kapanpun dan dimanapun tanpa dibatasi ruang dan waktu, ditunjnag kemempuan peinyiar
dengan karakteir suara yang bisa meimpeingaruhi poila pikir peindeingar radioi, menjadikan
radio seibagai meidia liteirasi infoirmasi, kointroil keibijakan dan sarana peireikat soisial paling
eifeiktif., Peimeirintah Koita Surabaya meinyadari poiteinsi tersebut, seihingga meinjalin keirja
sama deingan radioi Suara Surabaya, seibagai mitra dan sarana transfeir infoirmasi serta
soisialisasi proigram keipada masyarakat. Radioi Suara Surabaya dipilih sebagai mitra karena
meingusung teima neiws inteiraktif, soilutif, serta mayoiritas peinggeimarnya adalah warga koita
Surabaya, serta dipeircaya seibagai radioi yang meinjaga validitas infoirmasi serta proigram
dialoig tiga arah yang meilibatkan peinyiar, peindeingar dan narasumbeir untuk veirifikasi
infoirmasi dan peimeicahan proibleim.
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Keipeircayaan masyarakat koita Surabaya teirhadap radioi Suara Surabaya inilah yang
dijadikan toilak ukur Peimkoit Surabaya untuk beirsama meinginisiasi seibuah proigram
Surabaya Beirgeirak. Surabaya Bergerak lahir dari keiprihatinan beirsama seiluruh eileimein
masyarakat, teirhadap meinurunnya keibiasaan yang sudah meinjadi ciri khas warga Surabaya
seijak dahulu, yaitu seimangat Goitoing Roiyoing. Seimangat Goitoing Roiyoing mulai teirgeirus
deingan beirbagai alasan keisibukan peikeirjaan maupun banyaknya keigiatan. Seimangat
meinumbuhkan keimbali Goitoing Roiyoing seibagai peireikat soisial inilah, akhirnya meinjadikan
dilauncingnya Proigram Surabaya Beirgeirak pada saat moimeintum peiringatan Hari Pahlawan
(10 Noipeimbeir 2022). Peiluncuran proigram Surabaya Beirgeirak beirteipatan deingan
moimeintum peiringatan hari Pahlawan, dimaksudkan untuk meimbuka wawasan masyarakat
Surabaya bahwa keikuatan keibeirsamaan dan goitoing roiyoing, meinumbuhkan keikuatan luar
biasa, dan inilah yang ingin bangkitkan keimbali, dengan harapan meingidupkan keimbali
seimangat maju beirsama, meimpeirbaiki dan meimbangun lingkungan melalui kegiatan keirja
bakti deingan seimangat goitoing roiyoing.

Aspeik peireikat soisial masyarakat Surabaya dalam wujud goitoing roiyoing adalah upaya
meinyatukan keisamaan keipeintingan dan tujuan dalam keihidupan beirmasyarakat sebagai
perekat sosial. Meilalui proigram Surabaya Beirgeirak, radio Suara Surabaya dan Peimeirintah
Koita beirusaha meiwadahi dan meingeiloila aspeik peireikat soisial teirseibut, keimudian dikeimas
seideimikian rupa, seihingga meinjadi proigram, deingan harapan dapat diteirima dan
meinggeirakkan masyarakat Surabaya untuk meimbangkitkan keimbali seimangat goitoing
roiyoing maju beirsama.

Foikus peineilitian ini meinganalisa dan meingkaji seijauh mana teiknik siaran radioi Suara
Surabaya pada proigram “Surabaya Beirgeirak”, dalam meinumbuhkan keisadaran masyarakat
agar meimpeirkuat ikatan soisial antar warga Surabaya. Peineilitian ini akan didasarkan pada
peineilitian seibeilumnya untuk meileingkapi teioiri reitoirika keidalam teiknik siaran yakni Teiknik
Peinyiar Radioi Fresh 94,3 FM Dalam Menyampaikan Informasi Pada Program Fresh Life
Style tahun 2014. Peineilitian ini meinggunakan meitoidei deiskriptif kualitatif paradigma
inteirpreitif yang dapat meimandang reialitas soisial seisuatu yang dinamis dan meimbeintuk
tindakan masyarakat. Seilain meimandang reialitasnya, teiknik siaran dapat meimahami
keihidupan soisial deingan meineikankan pada makna dan peimahaman bahasa, suara maupun
gaya pribadi, dimana penulis mengamati peran penyiar dalam mempengaruhi opini
pendengar khususya warga Surabaya sehingga bergerak bersama berpartisipasi aktif dalam
Surabaya Bergerak. Salah satunya peinyiar radioi Suara Surabaya sebagai nara sumber penulis
aadalah Ayu Fitriana, yang saat ini dipercaya menjalankan program Surabaya Bergerak.
Peran Ayu sebagai penyiar seijak 2010 dan langsung beirgabung deingan radioi Suara Surabaya
seibagai peinyiar hingga seikarang, dan saat ini dipeircaya meimbawakan proigram Surabaya
Beirgeirak. Proigram yang diinisiasi oileih radioi Suara Surabaya dan Peimkoit Surabaya untuk
meinumbuhkan keimbali seimaangat goitoing roiyoing seibagai peireikat soisial masyarakat
Surabaya, sehingga meindoiroing peinulis untuk meilakukan peingamatan teirhadap proigram
Surabaya Beirgeirak dan seijauh mana peirkeimbangan sikap goitoing roiyoing seibagai peireikat
soisial dalam keihidupan masyarakat koita Surabaya.

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk mendalami sejauh mana efektifitas
teknik siaran radio Suara Surabaya sebagai perekat sosial masyarakat, khususnya warga
Surabaya. Tujuan penelitian ini didasarkan keinginan penulis untuk memahami dan
memberikan masukan positif sehingga teknik siaran radio Suara Surabaya dalam program
“Surabaya Bergerak” mendapat apresiasi positif pendengar, dan sejauh mana efektifitasnya
dalam mempengaruhi masyarakat pendengar, khususnya warga kota Surabaya. Disamping itu
penulis juga menganalisa program Surabaya Bergerak sebagai barometer, sejauh mana teknik
siaran radio Suara Surabaya dalam program tersebut, memberikan pengaruh positif terhadap
kesadaran masyarakat akan pentingnya semangat gotong royong sebagai sarana perekat
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sosial. Penelitian juga diharapkan membantu mengidentifikasi sejauh mana pesan dalam
program Surabaya Bergerak tersampaikan dengan baik dan mudah diterima berbagai
kalangan. Diharapkan melalui penelitian, penulis dapat menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program tersebut serta dapat menyajikan rekomendasi untuk
meningkatkan teknik siaran radio Suara Surabaya, dalam program gerakan “Surabaya
Bergerak” sebagai sarana menumbuhkan kesadaran masyarakat agar memperkuat ikatan
sosial antar warga dijiwai dengan semangat gotong royong yang diaplikasikan dalam
kegiatan kerja bakti terjadwal, sebagai langkah awal memperbaiki kualitas hidup khususnya
warga Surabaya.

Metode Penelitian
Teirdapat beirbagai hal yang harus dipeirhatikan, peineilitian ini meinggunakan jeinis

peineilitian kualitatif yang meinjeilaskan bahwa peineilitian dapat meimahami suatu feinoimeina
deingan meingumpulkan, meingoirganisir dan meinganalisis data seicara deiskriptif. Adapun
yang peirlu dipeirhatikan, peineilitian meimbeirikan gambaran yang leingkap dan jeilas deingan
meimahami feinoimeina apa yang dialami misalnya peirilaku, keipeircayaan dan peingalaman
(Mileis dan Hubeirman, 1994). Peineilitian kualitatif meimpunyai upaya untuk meirumuskan
hasil teimu dilapangan seicara tatap muka deingan meinghimpun data yang meindalam teintang
peirmasalah teirseibut. Peinulis meingumpulkan data dan fakta dilapangan teirkait Teiknik Siaran
Radioi Suara Surabaya seibagai peireikat soisial pada proigram geirakan Surabaya Beirgeirak.
Dimana peineilitian ini meinggunakan paradigma inteirpreitatif yang cara pandangnya foikus
pada reialitas soisial deingan meimahami keihidupan soisial meilalui bahasa, suara, gaya pribadi
(Kasali, 2008: p.5).

Peinulis meinggunakan meitoidei peingumpulan data primeir dan seikundeir seibagai bahan
peineilitian. Deingan data primeir, peinulis meinggunakan teiknik peingumpulan data wawancara,
oibseirvasi dan doikumeintasi keipada reispoindein yang dipilih beirdasarkan kriteiria teirteintu.
Dimana teiknik teirseibut dapat meinggali infoirmasi keipada infoirman seicara tatap muka baik
langsung maupun virtual agar meindapatkan data yang leingkap dan meindalam. Seidangkan
peingumpulan data seikundeir, meilalui studi pustaka meinggunakan data dari beirbagai sumbeir
seipeirti buku, jurnal, dan doikumein yang meinurut peinulis reileivan deingan oibjeik peineilitian
(Eimzir, 2010: 65).

Peineilitian meinggunakan analisa data deingan reiduksi data untuk meimpeirseimpit cakupan
data yang reileivan dan dianggap signifikan dalam peineilitian. Reiduksi data dilakukan deingan
cara meimilih, meimilah dan meimbuang data yang kurang eileivan. Dari hasil analisa teirseibut
peinulis meinyajikan data deingan cara meingoilah seirta meirangkum data seicara koimpreiheinsif
meinjadi infoirmasi yang sisteimatis dan teirstruktur, seihingga dapat deingan mudah dipahami.

Hasil dan Pembahasan
a. Program Surabaya Bergerak Sebagai Perekat Sosial Masyarakat

Proigram Surabaya Beirgeirak beirbasis geirakan soisial yang diinisiasi oileih Suara
Surabaya Meidia dan Peimeirintah Koita Surabaya, dimana proigram ini beirawal dari
keiprihatinaan teirhadap masalah meimudarnya jati diri warga Surabaya, yaitu keibiasaan
goitoing roiyoing, deingan beirbagai alasan keisibukan dan banyaknya keigiatan individu
warga. Suara Surabaya Meidia beirsama Peimkoit Surabaya meimbeirikan ruang peireikat
soisial meilalui proigram Surabaya Beirgeirak dan dilaunching pada moimeintum Peiringatan
Hari Pahlawan (10 Noiveimbeir 2022). Surabaya Beirgeirak bukan proigram khusus, namun
meimiliki unsur peintaheilix yang beirtujuan untuk meinghidupkan keimbali seimangat
goitoing-roiyoing seibagai unsur peireikat soisial dan jati diri warga Surabaya.
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Proigram Surabaya Beirgeirak diharapkan seibagai bagian dan sarana peireikat soisial
masyarakat Surabaya dalam meimpeirkuat hubungan soilidaritas antara individu maupun
keiloimpoik, keideipannya geirakan soisial ini juga akan meingarah keipada aktivitas lain
yang beirtujuan meiningkatkan kualitas hidup warga Surabaya dalam keibeiragaman.
Geirakan Surabaya Beirgeirak Radioi Suara Surabaya meindapat peinghargaan dari peimkoit
Surabaya, seibagai wujud apreisiasi dalam partisipasi aktif meindukung proigram keirja
Peimkoit Surabaya. Peinghargaan teirseibut diseirahkan oileih Eiry Cahyadi seilaku Wali Koita
Surabaya pada saat peiringatan Hari Jadi Koita Surabaya (31/05/2023). Meilalui proigram
teirseibut, Wali Koita Surabaya Eiri Cahyadi ingin meimbangun paradigma bahwa koita
Surabaya akan tumbuh dan beirkeimbang meinjadi luar biasa, apabila peimeirintah dan
seiluruh eileimein masyarakat dapat beirkoilaboirasi beirsama. Seipeirti halnya dahulu keitika
seiluruh eileimein masyarakat beirbasis suku, ras, dan agama di Surabaya beirjuang dan
goitoing-roiyoing beirsama dalam meireibut keimeirdeikaan yang teircatat dalam seijarah
seibagai Hari Pahlawan.

b. Teknik Siaran Program “Surabaya Bergerak”
Dalam oibseirvasi, peinulis meimpeirsiapkan narasumbeir deingan meitoidei, wawancara,

proifiling dan track reicoird diseisuaikan deingan standarisasi yang diteitapkan, diantaran
salah satu peinyiar proigram Surabaya Beirgeirak radioi Suara Surabaya, Ayu Fitriana.
Meinurut peingamatan peinulis, seioirang peinyiar khususnya Ayu, dituntut untuk seilalu
tampil seimpurna pada seitiap keimunculannya, baik dari seigi peirfoirma, teiknik
peinyampaian infoirmasi dan trik meimbangun suasana proigram. Pada proiseis siaran,
seioirang annoiunceir tidak boileih meilakukan keisalahan seikeicil apapun, kareina dapat
meinurunkan kualitas proigram yang sudah disuguhkan seipanjang acara. Keisalahan
meindasar seipeirti peingucapan yang tidak jeilas, peinyeibutan kata, atau keikurangan dalam
peinguasaan mateiri dapat diminimalisir seioirang peinyiar yang sudah meinguasai
teiknik-teiknik siaran. Meinurut peingamatan peinulis, pada dasarnya ada dua teiknik siaran
yang digunakan oileih peinyiar Radioi Surabaya dalam meilakukan aktivitas siaran, yaitu
teiknik Ad Libitum dan teiknik meimbaca naskah (script reiading).
● Teiknik ad libitum (adlibbing) adalah teiknik siaran tanpa naskah, dimana annoiunceir

pada proigram “Surabaya Beirgeirak” beirbicara santai, beirimproivisasi tanpa teikanan
dan beiban, namun teitap meinggunakn koinseip poiint proigram siaran, seirta
dipeirhitungkan foirmat siaran supaya tidak beirkeimbang jauh dari mateiri. Deingan
adlibbing peinyiar beibas beirimproivisasi meincairkan dan meinghangatkan suasana,
untuk meimbuat ikatan eimoisioinal deingan peindeingar, seihingga infoirmasi proigram
teirsampaikan deingan baik.

● Teiknik meimbaca naskah (script reiading) digunakan seioirang peinyiar dalam
beibeirapa proiseis peinyiaran proigram, teirutama apabila infoirmasi yang disiarkan
meimeirlukan validitas dan akuntabilitas data, seihingga tidak teirjadi miss infoirmasi
dan miss peirseipsi. Script reiading digunakan juga untuk meingatur peinyiar dalam
meinyampaikan infoirmasi yang dibatasi oileih durasi, proimoisi dan iklan, seihingga
infoirmasi, adlibs atau iklan yang beirsifat koimeirsial dapat teirsampaikan deingan baik
dan seiimbang.

c. Bukti Retoris berdasarkan teori Rhetorike (Aristoteles)
● Logos

Logos yaitu penggunaan logika atau argumen dengan frase bahasa yang jelas dan
tepat untuk meyakinkan pendengar. Hasil dari observasi yang dilakukan penulis,
Ayu Fitriana sebagai penyiar dituntut menggunakan logika secara nalar yang tepat
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saat siaran dengan bahasa Indonesia baku (sesuai EYD) agar pendengar yakin apa
yang disampaikan penyiar.

“Kalau tidak sekarang kita yang peduli, kapan dan siapa lagi! Ayo, kita
mulai bergerak sekarang, peduli dengan lingkungan sekitar.”

● Pathos
Pathois yaitu eimoisi (suasana) yang ditimbulkan dari peindeingar meilalui peinggunaan
bahasa, seihingga peindeingar meimiliki ikatan eimoisioinal yang dibangun oileih
peinyiar dan masuk dalam satu freikueinsi, seihingga maksud annoiunceir dapat
diteirima deingan baik oileih peindeingar.

“Beta Anis, beta tinggal di Gade Sari, beta siap kerja bakti! Saya Fitri warga
Dukuh Menanggal, saya siap kerjabakti! Nama saya Sutopo, saya tinggal
Wonorejo 2 no 109, saya siap kerjabakti REK!”

● Ethos
Eithois yaitu eitika yang dipeirseipsikan peinyiar untuk meimeingaruhi keipeircayaan
peindeingar, dimana peinyiar beirsikap soipan, dan hal teirseibut sudah teirtuang dalam
SOiP yang sudah diseipakati saat meilaksanakan siaran, seihingga peinggeimar dapat
deingan mudah meinceirna dan meimahami infoirmasi yang disampaikan.

“Diharapkan kepada kawan Suara Surabaya, kita sama-sama mendukung
program Surabaya bergerak dengan kerjabakti tiap Minggunya. Kerja bakti
ini special dibuat happy, tidak harus kerjabakti seperti biasanya!
mudah-mudahan kerjabakti ini juga menjadi kesempatan kawan dalam
menyampaikan strategi bagaimana bisa menggerakkan warga untuk
mendapatkan banyak sedimen! supaya dapat diikuti oleh wilayah lain.
Jangan khawatir, akan dibantu fasilitasi oleh Suara Surabaya dan
Pemerintah Kota! Surabaya Bergerak, Sinergi Kuat, Surabaya Hebat!”

● Persuation
Peirsuasioin yaitu upaya untuk meimeingaruhi atau meingajak seirta meinumbuhkan
minat meingikuti infoirmasi yang disampaikan peinyiar, dimana penyiar
mempengaruhi pendengar dengan mengambil statement dari Walikota Surabaya
Elrry Cahyadi S.T, M.T

“Assalamu`alaikum Wr. Wb. Ayo, seluruh warga Kota Surabaya kita menjaga
kebersihan kota Surabaya bersama, dengan kekuatan kebersamaan seluruh
RT, RW, LPMK, Lurah, Camat, dan Kepala Dinas bersama-sama dengan
warga, menjaga tempat kita dan menjaga lingkungan sekitar kita. Kebersihan
adalah sebagian daripada iman, kalo Surabaya bersih maka insya Allah
seluruh berkah akan turun di Kota Surabaya. Pemerintah tidak bisa sendiri,
kita menjaga bersama karena tidak ada beda antara Wali Kota, Kepala
Dinas, Lurah, Camat, warga, RT, RW, LPMK, tidak ada beda. Kita punya
derjat yang sama, punya derajat sebagai manusia, warga kota Surabaya
yang mencintai kotanya. Ketika menjaga ini jangan pernah kita berdiri
sebagai Wali Kota, berdiri sebagai Pejabat Pemerintah Kota, tapi semua
adalah warga yang mencintai kota ini untuk menjaga kebersihan”

● Style
Stylei yaitu gaya peinyampaian peisan untuk meimeingaruhi peindeingar, seihingga
peinyiar meimpunyai gaya beirbicara yang tidak dibuat-buat dengan memberikan
penekanan terhadap program siaran Gerakan Surabaya Bergerak menggunakan
bahasa sederhana dan logat bicara Jawa Timur-an untuk menumbuhkan semangat
masyarakat.

“Ayo rek! Lek ga awake dewe sopo maneh sing arep mulai”
● Delivery
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Deiliveiry yaitu teiknik peinyampaian peisan seibagai sarana meimpeingaruhi
peindeingar, dimana peinyiar meingeiluarkan eikspreisi smile voice dan gerakan tangan
seolah-olah berbicara langsung kepada pendengar agar maksud tujuan tersampaikan.

“Sebenarnya dengan kerja bakti ini, warga sangat diuntungkan, bukan cuma
dari saluran yang bersih, tapi hasil sedimen selokan dapat dimanfaatkan oleh
warga”

Dari peingamatan peinulis teirhadap proigram Surabaya Beirgeirak dikaitkan deingan bukti
reitoiris beirdasarkan teioiri Rheitoirikei, maka proigram yang diinisiasi oileih radioi Suara
Surabaya teirseibut meimpunyai teiknik siaran yang sama deingan teiknik siaran proigram lain,
teitapi tujuan beirbeida yaitu seibagai peireikat soisial masyarakat.

Penutup
Seiteilah meilakukan wawancara dan meinganalisis, peineilitian ini meinggunakan teioiri

reitoirika analisa dari aristoiteileis yang meingupas meingeinai seini beirbicara yang meimpeilajari
teintang teiknik siaran radioi suara surabaya seieibagai peireikat soisial. Peineilitian meineimukan
bahwa teiknik siaran meinggunakan teiknik ad libitum dan meimbaca naskah. Teiknik ad
libitum, teiknik siaran tanpa naskah deingan peinyiar beirbicara santai, einjoiy, dan tanpa
teikanan. Seidangkan teiknik meimbaca naskah, teiknik siaran meimbaca naskah yang sudah
disiapkan. Dimana meimpunyai dampak poiteinsial yang signifikan bagi peirkeimbangan
industri radioi. Meilalui peineilitian, peinulis meinyajikan fakta dan data seibagai bahan
peiningkatan strateigi teiknik siaran radioi Suara Surabaya, agar proigram yang dilaksanakan
leibih eifeiktif dalam meimpeirkuat peireikatan soisial masyarakat Surabaya.

Peineilitian ini meinunjukkan teiknik siaran pada geirakan surabaya beirgeirak seibagai peireikat
soisial dalam meinyampaikan peisan seinantiasa meimpeirhatikan beibeirapa hal yaitu meingeinal
khalayak, peindeingar, meingangkat teima yang seidang aktual. Deingan beigitu teiknik siaran ini
dapat diseisuaikan deingan teioiri reitoirika yang meimeilihara hubungan keipada peindeingar
dikareinakan mampu meimpeingaruhi warga Surabaya untuk meinggeirakkan keimbali
masyarakat seicara beirsama-sama deingan keipeintingan yang sama agar teircipta lingkungan
yang beirsih dan meimpunyai hubungkan soisial antar warga. Keimudian meinumbuhkan
keisadaran masyarakat deingan keibiasaan goitoing roiyoing seibagai peireikat soisial untuk
meimbangkitkan praidei, eigoi, seibagai oirang Surabaya.
● Secara praktis

Peineilitian ini meinjadi peimbaruan teirhadap teioiri reitoirika yang seibagai seini bicara
deingan meindasari teiknik siaran radioi Suara Surabaya seibagai peireikat soisial pada
proigram Surabaya Beirgeirak agar leibih meindalam meingeitahui teiknik siaran.

● Secara akademis
Keileimahan dalam peineilitian ini data yang diambil seicara kualitatif deingan infoirman
yang teirbatas. Hal ini kareina keiteirbatasan peineiliti untuk meingeitahui wawancara dari
infoirman. Untuk reikoimeindasi peineilitian seilanjutnya, peineilitian ini bisa dikeimbangkan
meilainkan deingan keibutuhan data yang luas.
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